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ABSTRAK 

HUBUNGAN FAKTOR IKLIM DENGAN KEJADIAN DEMAM 

BERDARAH DENGUE (DBD) DI KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 

2019-2023 

 

 Demam berdarah tetap menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang 

persisten di wilayah tropis, di mana penularannya sangat terkait dengan kondisi 

iklim. Namun, jalur-jalur melalui variabel iklim memengaruhi kejadian demam 

berdarah—baik secara langsung maupun tidak langsung—belum sepenuhnya 

dipahami, terutama di lingkungan perkotaan yang berubah dengan cepat. Studi ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak langsung variabel iklim 

terhadap kejadian demam berdarah di Palangka Raya, Indonesia, dari tahun 2019 

hingga 2023. Studi seri waktu ekologis dilakukan menggunakan data sekunder 

bulanan tentang kasus demam berdarah dan variabel iklim, termasuk suhu udara, 

curah hujan, kelembapan relatif, tekanan udara, dan kecepatan angin. Data iklim 

diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika, sedangkan data 

kasus demam berdarah bersumber dari Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya. 

Analisis deskriptif dan dekomposisi musiman diterapkan untuk mengeksplorasi 

pola distribusi dan dinamika temporal. Analisis jalur kemudian dilakukan untuk 

menilai hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel, dengan curah hujan 

dimodelkan sebagai faktor perantara. Insiden demam berdarah menunjukkan 

variabilitas musiman yang jelas, dengan puncak terjadi selama periode peningkatan 

curah hujan. Analisis jalur menunjukkan bahwa suhu udara, kelembapan relatif, 

tekanan udara, dan curah hujan secara signifikan berhubungan dengan kejadian 

demam berdarah, sedangkan kecepatan angin tidak menunjukkan efek yang 

signifikan. Kelembaban relatif juga ditemukan secara signifikan memengaruhi 

curah hujan, yang menunjukkan jalur tidak langsung yang menghubungkan kondisi 

iklim dengan kejadian demam berdarah. Model tersebut menunjukkan kekuatan 

penjelasan sedang, menyumbang 32,7% varians dalam kejadian demam berdarah. 

Faktor iklim memengaruhi kejadian demam berdarah melalui jalur langsung dan 

tidak langsung yang saling terkait. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya 

memasukkan informasi berbasis iklim ke dalam sistem peringatan dini demam 

berdarah dan strategi pengendalian vektor perkotaan di lingkungan tropis. 

Kata kunci: Kejadian DBD, faktor iklim, analisis jalur, analisis deret waktu   
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ABSTRACT 

CORRELATION BETWEEN CLIMATE FACTORS AND DENGUE 

HEMORRHAGIC FEVER (DHF) INCIDENTS IN PALANGKA RAYA CITY 

IN YEAR 2019-2023 

Dengue remains a persistent public health challenge in tropical regions, where 

transmission is closely linked to climatic conditions. However, the pathways 

through which climatic variables influence dengue incidence—both directly and 

indirectly—are not fully understood, particularly in rapidly changing urban 

environments.This study aimed to examine the direct and indirect effects of climatic 

variables on dengue incidence in Palangka Raya, Indonesia, from 2019 to 2023. 

An ecological time-series study was conducted using monthly secondary data on 

dengue cases and climatic variables, including air temperature, rainfall, relative 

humidity, air pressure, and wind speed. Climatic data were obtained from the 

Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency, while dengue case data were 

sourced from the Palangka Raya City Health Office. Descriptive analysis and 

seasonal decomposition were applied to explore distributional patterns and 

temporal dynamics. Path analysis was then performed to assess direct and indirect 

relationships among variables, with rainfall modeled as a mediating factor. Dengue 

incidence exhibited pronounced seasonal variability, with peaks occurring during 

periods of increased rainfall. Path analysis showed that air temperature, relative 

humidity, air pressure, and rainfall were significantly associated with dengue 

incidence, while wind speed showed no significant effect. Relative humidity was 

also found to significantly influence rainfall, indicating an indirect pathway linking 

climatic conditions to dengue incidence. The model demonstrated moderate 

explanatory power, accounting for 32,7% of the variance in dengue 

incidence.Climatic factors influence dengue incidence through interconnected 

direct and indirect pathways. These findings underscore the importance of 

incorporating climate-based information into dengue early warning systems and 

urban vector control strategies in tropical settings. 

Keywords:  Dengue incidence; climatic factors; path analysis; time-series study 
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